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Summary

Precently, non-oil export development is very important for Indonesia’s economy. This study is to analize,
Indonesia’s plywood export development, in particular to Japan, and to discuss some factors which are supposed to

influence it.

In line with the fast growth of plywood industry in Indonesia there is diversification of export markets. Plywood
export to Japan goes on to increase, and now 80% of the Japan’s total plywood import come from Indonesia.

The result of this study shows that market potential of Indonesia’s plywood to Japan large enough, especially if it is
perceived from the number of population of age 15 years and up (X1), where the regression coefficient has shown that
each increase of 1000 people in the population of age 15 years and up would increase the Indnoesia’s plywood export for
around 50 m3. But there is some constraints which suppress the market potential, among other things are Japan’s plywood
production, consumers preference and government’s protective policy. The market share of Indonesia’s to Japan can be

increased if the constraints are relaxed.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan harga minyak bumi dunia yang
cenderung terus menurun terutama pada awal 1988
cukup mencemaskan bagi Indonesia sebagai negara
yang hampir 50% perolehan devisanya bersumber
dari minyak bumi dan gas alam (Migas) (CPS.
1988). Kesulitan ekonomi yang mungkin dihadapi
pada tahun-tahun mendatang nampaknya sama
dengan tahun-tahun sebelumnya. Oleh karena itu,
peningkatan penerimaan ekspor non migas dewasa
ini sangat besar relevansinya bagi perekonomian
Indonesia. Tulisan ini ‘bertujuan untuk mengkaji
perkembangan ekspor kayu lapis Indonesia, khu-
susnya ke negara Jepang dan membahas beberapa
faktor yang mempengaruhinya. Dipilihnya negara
Jepang sebagai unit analisis ini didasarkan pada
alasan bahwa di antara negara Asia, Jepang meru-
pakan importir terbesar yang secara langsung meng-
konsumsi kayu lapis. Di samping itu pangsa pasar
kayu lapis dari Indonesia ke Jepang :sudah men-
capai 80 persen dari seluruh kayu lapis yang di-
impor oleh negara tersebut. Pengkajian ekspor
kayu lapis ke Jepang juga semakin menarik dengan
adanya kenyataan cukup banyaknya pabrik-pabrik
kayu lapis di Jepang yang bangkrut karena keku-
rangan bahan baku, serta semakin menguatnya
nilai mata uang yen terhadap dolar Amerika
Serikat.
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II. METODE PENELITIAN
A. Pengumpulan Data

Dalam penulisan ini jenis data yang dikumpul-
kan berupa data séekunder meliputi volume ekspor
kayu lapis, GNP riil negara Jepang, jumlah pendu-
duk total negara Jepang, jumlah penduduk total
yang berusia 15 tahun ke atas, pendapatan perka-
pita negara Jepang, pengeluaran untuk perumahan,
harga nominal kayu lapis, indeks harga konsumen
negara Jepang dan indeks harga konsumen di
Indonesia.

B. Pengolahan Data

Kecenderungan perkembangan ekspor kayu lapis
ke Jepang akan didekati dari aspek konsumsi dan
produksi. Aspek konsumsi yaitu permintaan ekspor
kayu lapis oleh Jepang, dan aspek produksi adalah
situasi produksi kayu lapis di Indonesia. Mengingat
keterbatasan data, untuk menganalisa aspek kon-
sumsi hanya akan didekati oleh GNP riil dan jum-
lah penduduk Jepang.

Menurut Ma’mun Sarma (1986), suatu pasar
bagi industri merupakan sekumpulan orang atau
instansi dengan segala kebutuhannya, serta mau
dan mampu membelanjakan uangnya untuk pro-
duk hasil industri tersebut. Dengan demikian men-
cakup tiga unsur pokok yaitu manusia dan kebu-
tuhannya, daya beli serta motif pembelian.



